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ABSTRAK

Masalah dalam proses pembelajaran yaitu keterbatasan bahan ajar yang berorientasi pada student
center karena bahan ajar yang tersedia hanya buku paket. Penelitian ini adalah penelitian pra-
eksperimen yang menggunakan desain one group pretest posttest design yang bertujuan untuk
mengukur peningkatan kemampuan kognitif peserta didik melalui penggunaan e-modul interaktif
berbasis Discovery Learning dengan pendekatan lesson study pada kelas XI [IS 2 SMA Negeri 9
Makassar. Subjek penelitian terdiri dari 28 orang peserta didik kelas X! I1S 2. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif statistik pada saat pretest diperoleh rata-rata 63, sedangkan pada posttest diperoleh rata-
rata 87. Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dilihat dengan menggunakan uji N-Gain dimana
data yang diperoleh berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan e-modul
berbasis Discovery Learning melalui pendekatan lesson study efektif digunakan untuk meningkatkan
kemampuan kognitif peserta didik.

Kata Kunci: Kemampuan kognitif, modul elektronik, Discovery Learning, lesson study
ABSTRACT

This research was a pre-experimental study with a one-group pretest-posttest design to assess
the improvement in students’ cognitive abilities through the use of Discovery Learning-based
interactive E-modules with a lesson study approach in students of X! 1IS 2 of SMA Negeri 9
Makassar. There were 28 students from Xll 1IS 2 as the research sample. Based on descriptive
statistical analysis, the yield pre-test showed an average of 63, while the posttest had an average
of 87. The results from the N-Gain test showed a high-quality improvement in student learning
outcomes.This confirmations that the use of Discovery Learning-based e-modules through a
lesson study approach is effectively used to improve the cognitive abilities of students.
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PENDAHULUAN

Belajar merupakan perubahan tingkah laku manusia yang disebabkan oleh
pengalaman yang dilakukan (Dahar, 1989). Dalam proses belajar, seseorang
mengumpulkan pengalaman baru berupa keterampilan dan pengetahuan
(Wiradintana, 2018). Belajar membawa perubahan bagi peserta didik, perubahan
tidak hanya dalam pengetahuan tetapi juga dalam sikap, pola pikir dan keterampilan
yang dibutuhkan seseorang untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Pembelajaran adalah suatu jenis kegiatan yang direncanakan, dan dalam prosesnya,
pendidik dan peserta didik menghubungkan tahapan suatu kegiatan pembelajaran
dengan kegiatan belajar lainnya untuk memperoleh keterampilan di dalam kelas
suatu bidang studi tertentu (Widoyoko, 2009).

Biologi merupakan ilmu yang mengkaji semua yang berkaitan dengan
kehidupan dan makhluk hidup. Dalam mempelajari biologi adalah hal yang
menyangkut makhluk hidup, misalnya zat-zat penyusun makhluk hidup, zat-zat
yang diperlukan makhluk hidup, dan juga berbagai pertanyaan tentang hubungan
antara sesama makhluk hidup, serta hubungannya dengan lingkungan.
Pembelajaran biologi sangat memerlukan interaksi antara peserta didik dengan
lingkungan. Hal lain yang perlu dicapai pendidik dalam pengembangan
pembelajaran biologi mencakup pengetahuan, inkuiri/penemuan dan nilai-nilai
yang dapat diterapkan dan dikembangkan pada kehidupan sesungguhnya. Mutu
pendidikan hanya mungkin terjadi peningkatan jika semua komponen pendidikan
yaitu pendidik, peserta didik, kurikulum dan sarana memiliki interaksi yang baik. Di
antara aspek-aspek demikian, pendidiklah yang bertanggung jawab secara
langsung atas keberhasilan proses pembelajaran yang dikembangkan, utamanya di
kelas.

Keterlibatan keaktifan peserta didik adalah kondisi yang mendukung
pencapaian akademik dalam pembelajaran (Gregory, 2014). Upaya untuk
mewujudkan tujuan pembelajaran sains, utamanya biologi masih memiliki
beberapa halangan yaitu penggunaan media kurang tepat dalam proses belajar.
Pembelajaran sering kali hanya berfokus di kegiatan menghafal, pemahaman serta
aplikasi. Tentu saja, untuk kinerja kegiatan yang optimal peserta didik, dibutuhkan
lingkungan belajar dan suasana yang kondusif serta kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan dengan mengadopsi model pembelajaran partisipatif yang baik dan

tepat. Media pembelajaran merupakan alat bantu pada proses belajar dan
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mengajar. Ini dikarenakan media pembelajaran yang diaplikasikan dapat mewadahi
materi yang tidak dapat disampaikan pendidik melalui kalimat atau kata-kata (Pinar,
2019). Banyak komponen yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran,
salah satunya metode dan model pembelajaran (Maharani, 2017).

Pendidik maupun peserta didik menginginkan kesesuaian media
pembelajaran. Pemahaman terhadap pemanfaatan media pembelajaran, dapat
mempengaruhi motivasi pendidik dan peserta didik dalam rangkaian pembelajaran
(Istigfar, Wijaya & Nurmila, 2018). Pemilihan bahan ajar juga berpengaruh terhadap
proses pembelajaran karena minat belajar peserta didik dapat ditingkatkan.
Rendahnya minat belajar peserta didik adalah salah satu kendala utama dalam
kegiatan pembelajaran di SMA. Untuk mengatasi permasalahan itu, maka
dibutuhkan inovasi baru pada bidang penggunaan bahan ajar.

Modul merupakan salah satu jenis bahan ajar yang dibutuhkan oleh peserta
didik, karena dalam modul terdapat acuan materi yang akan dipelajari peserta didik
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Wahyuni & Puspari, 2017).
Satu di antara komponen pendidikan yang dapat membuat meningkatnya mutu
pendidikan dan menunjang proses pembelajaran adalah media pembelajaran.
Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, saat ini modul bukan hanya
ditampilkan dalam bentuk cetak, akan tetapi juga ditampilkan dalam bentuk
elektronik atau biasa dikenal dengan e-modul. Pada dasarnya e-modul merupakan
bagian dari pembelajaran berbasis elektronika, yaitu proses pembelajaran berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), khususnya yang berupa perangkat
elektronik. Dalam pengoperasian e-modul tidak selamanya menggunakan jaringan
internet, tetapi juga dapat dioperasikan di semua perangkat elektronik seperti kaset
video, film, slide, proyektor LCD OHP, dan perangkat kaset. Peserta didik dapat
mengakses kursus melalui website ataupun bisa dibagikan secara langsung melalui
CD-ROOM (Armansyah & Munastiwi, 2021). Keefektifan e-modul dapat diukur dari
hasil pembelajaran yang dicapai oleh peserta didik. Efektifitas sebuah produk
ditinjau dengan menggunakan empat indikator yaitu kualitas pembelajaran, tingkat
kesesuaian pembelajaran, insentif, dan waktu (Agustia & Fauzi, 2020). E-modul ini
terintegrasi dengan discovery learning melalui pendekatan lesson study sehingga
tahapan dan cakupan materinya berbasis sintaks pembelajaran dengan

menggunakan materi pembelajaran biologi.
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Untuk mendapatkan tercapainya pembelajaran aktif yang optimal tentunya
dibutuhkan lingkungan belajar dan suasana yang mendukung serta kegiatan belajar
yang menarik. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang
tepat dan baik serta secara aktif dapat melibatkan peserta didik. Contoh model
pembelajaran yang menjadikan peserta didik mandiri dan aktif pada kegiatan
belajarnya, berinisiatif untuk mengenali kebutuhan belajarnya, dan bertanggung
jawab, serta menemukan sumber-sumber informasi yang dapat mereka gunakan
untuk dapat menjawab kebutuhannya, membangun dan menampilkan
pengetahuannya sesuai sumber-sumber yang ditemukan dan kebutuhannya adalah
model pembelajaran discovery learning (Armansyah & Munastiwi, 2021).

Discovery learning adalah model pembelajaran yang menunjukkan peserta
didik dalam memperoleh konsep dari berbagai data atau informasi yang diambil
dari percobaan atau pengamatan (Sugiyanto & Wicaksono, 2020). Penerapan
model pembelajaran discovery learning juga dapat diaplikasikan di dalam
pengembangan e-modul karena memiliki karakteristik khusus yaitu berupa konsep-
konsep penting dan teori yang dapat diaplikasikan dengan menyediakan berbagai
studi kasus yang disesuaikan dengan tahapan pembelajaran discovery learning
(Shobahah, 2018). Model discovery learning membiarkan para peserta didik
mengikuti minat mereka sendiri untuk mencapai kompeten dan kepuasan dari
keingintahuan mereka (Kristin, 2016).

Proses dari inkuiri adalah discovery learning yang merupakan model belajar
yang mengharapkan pendidik lebih kreatif menghasilkan situasi yang dapat
menjadikan peserta didik belajar menemukan pengetahuan sendiri dan aktif (Sani,
2014). Tujuan dari model discovery learning adalah untuk melatih peserta didik
dalam kemampuannya menemukan dan memecahkan masalah sehingga dapat
menganalisis dan mengolah informasi yang ada (Yusuf & Wulan, 2015).

Hal ini juga didukung pada penelitian yang dilakukan oleh Putra, Wirawan &
Pradnyana (2017) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya e-
modul berbasis discovery learning dapat menambah semangat belajar peserta
didik karena dilengkapi dengan video dan gambar yang membuat belajar tidak
cepat bosan dan menjadi lebih menarik serta dapat membuat peserta didik menjadi
lebih mandiri dan aktif dalam proses belajarnya. Penelitian yang sama juga dilakukan
oleh Febrina, Leonard & Astriani (2020) menunjukkan bahwa modul elektronik

berbentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun sistematis ke dalam unit
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pembelajaran terkecil, kemudian disajikan dalam format elektronik yang membuat
peserta didik dapat berinteraksi dengan program untuk memperluas pengalaman
belajar. Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa e-modul digital berbasis discovery learning dapat dijadikan sebagai solusi
yang tepat pada kondisi paradigma pembelajaran menggunakan digital agar peserta
didik dapat berpikir kritis dan mendapatkan konsep secara mandiri. Hal ini juga
disampaikan oleh Agustina (2021) dalam penelitiannya bahwa upaya untuk
memperbaiki keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dilakukan dengan
penggunaan media pembelajaran berupa e-modul berbasis discovery learning
menunjukan perubahan yang positif pada setiap siklus.

Pendidik dalam merancang perangkat pembelajaran dan menyiapkan
pembelajaran umumnnya dilakukan sendiri. Hal ini yang terkadang mengakibatkan
kurangnya variasi pendidik dalam menerapkan strategi maupun metode
pembelajaran. Begitupun dengan jenis media dan sumber belajar yang digunakan
cenderung monoton. Melalui pendekatan lesson study, pendidik diharapkan secara
bersama-sama dengan pendidik yang lain mendiskusikan perencanaan
pembelajaran. Lesson study terdiri atas beberapa tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan open class, refleksi dan redesain. Melalui kegiatan ini, pendidik
diharapkan mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi secara bersama-
sama. Selain itu, aktivitas open class yang dilakukan akan diobservasi oleh para
pendidik mitra untuk mendapatkan informasi bagaimana peserta didik belajar
dengan menggunakan langkah-langkah yang telah direncanakan secara bersama.
Hasil observasi akan diungkapkan pada sesi refleksi guna mendengarkan temuan
dari para observer. Selanjutnya pada bagian akhir akan dilakukan redesain atau
perbaikan dari langkah yang telah direncanakan sebelumnya berdasarkan masukan
para pendidik mitra.

Hasil penelitian Sutowijoyo (2016) mengungkapkan bahwa pelaksanaan
lesson study di MTs Negeri Prigen sudah cukup baik dan dapat meningkatkan
efektivitas praktek pembelajaran. Penerapan lesson study juga pernah diteliti oleh
Vintantri (2014) pada mahasiswa semester Ill. Hasil penelitiannya menyebutkan
bahwa Lesson study memiliki manfaat dalam upaya mengembangkan
pembelajaran adalah: a) lesson study menjadikan proses perencanaan
pembelajaran lebih matang, sehingga dosen model merasa lebih siap dalam

kegiatan pembelajaran. Terdapatnya refleksi membuat dosen model menyadari

Jurnal Biotek Volume 10 No 1Juni 2022 121



Saparuddin, dkk.

kekurangan pembelajaran dan kelebihan yang telah dilakukan sekaligus sebagai
bahan perbaikan dan pedoman pada penyusunan rencana pembelajaran
selanjutnya b) lesson study secara efektif kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan
(c) lesson study dirancang dengan baik, menjadikan dosen model menjadi lebih
inovatif dan profesional.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai tujuan
yang ingin diraih pada pembelajaran biologi maka diperlukan sebuah model
pembelajaran yang sesuai untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Model
pembelajaran yang dapat meningkatkan berfikir hasil belajar dan kritis peserta didik
sejalan dengan pendekatan saintifik salah satunya adalah model discovery learning.
Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang bercirikan
discovery, yang berarti peserta didik memiliki kesempatan untuk belajar dan
memecahkan suatu masalah sendiri, sehingga peserta didik dapat mengembangkan

kemampuan berpikirnya secara mandiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang menggunakan desain
one group pretest posttest design. Rancangan penelitian ini hanya terdiri atas satu
kelas digunakan untuk mengungkap hubungan sebab-akibat hanya dengan cara
melibatkan satu kelompok subjek. Penelitian ini tidak menggunakan kelas kontrol
sehingga tidak ada kontrol yang ketat terhadap variabel (Sugiyono, 2015). Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IIS 2 yang berjumlah 28 orang. Kegiatan
penelitian terdiri atas tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.
Tahapan kegiatan penelitian ini terintegrasi dengan kegiatan lesson study, yang
terdiri atas empat tahap yaitu plan, do, see dan redesain.

Pada tahap persiapan, pendidik melakukan analisis materi yang akan diajarkan,
yaitu materi sistem gerak, selanjutnya secara bersama-sama dengan pendidik
biologi yang ada di SMA Negeri 9 Makassar yang terdiri atas lima orang melakukan
diskusi untuk menentukan strategi pembelajaran serta media dan sumber belajar
yang digunakan. Berdasarkan hasil diskusi, diputuskan bahwa pada kegiatan
pembelajaran akan menggunakan e-modul yang berbasis discovery learning.
Selanjutnya pendidik dan mitra merancang e-modul yang akan digunakan di dalam
pembelajaran. E-modul yang disusun tidak hanya berisi materi berupa tulisan akan

tetapi juga terdiri atas gambar, video pembelajaran, dan evaluasi, serta dilengkapi
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dengan petunjuk belajar yang mengarahkan peserta didik melakukan discovery
learning. Adapun sintaks pembelajaran discovery learning yang terurai dalam e-
Modul interaktif: (1) memberikan stimulasi; (2) identifikasi masalah; (3) pengumpulan
data; (4) pengolahan data; (5) pembuktian atau verifikasi; (6) menarik kesimpulan.

Tahap pelaksanaan, kegiatan ini diawali dengan memberikan pretest kepada
peserta didik, selanjutnya, pendidik melakukan open class, mengajar peserta didik
secara offline dan online (mengikuti kebijakan sekolah terkait protokol kesehatan di
masa pandemi). Pendidik menggunakan e-modul yang telah dirancang pada
kegiatan sebelumnya dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan sintaks
pembelajaran model discovery learning. Pendidik mitra bertindak sebagai
observer, mengamati bagaimana peserta didik belajar. Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan.

Tahap evalausi, pendidik memberikan posttest berupa soal pilihan ganda yang
terdiri atas 30 nomor soal. Pada kegiatan evaluasi juga dilakukan refleksi dan
redesain. Refleksi yang dimaksud adalah pendidik model dan pendidik mitra
mengungkapkan temuan-temuan mereka dalam kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Hasil observasi yang diungkapkan oleh observer akan menjadi
masukan untuk perbaikan e-modul yang telah dibuat.

Peningkatan kemampuan kognitif peserta didik dapat dilihat dari hasil pretest
dan posttest yang diolah untuk memperoleh nilai N-Gain. Uji nilai N-Gain dilakukan
untuk menggambarkan secara umum kemampuan pemecahan masalah peserta
didik mengalami peningkatan antara sebelum dan sesudah digunakannya e-modul
berbasis discovery learning melalui pendekatan lesson study. Rumus nilai N-Gain

adalah sebagai berikut: (Herlanti, 2014)

score post test—score pre test

N-Gain =

score ideal-score pre test
Perolehan nilai N-Gain yang telah didapat kemudian diinterpretasikan
berdasarkan tabel berikut: (Hake, 1999).
Tabel 1. Interpretasi Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria
N-Gain 20,7 Tinggi
0,3=N-Gain<0,7 Sedang
N-Gain < 0,3 Rendah

Jurnal Biotek Volume 10 No 1Juni 2022 123



Saparuddin, dkk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan penelitian diawali dengan kegiatan lesson study guna menentukan
strategi dan media pembelajaran yang akan digunakan pendidik model di dalam

pembelajaran. Kegiatan lesson study yang dilaksanakan terdiri atas empat tahap

Gambear 1. Plan (Merencanakan Pembelajaran)
Perencanaan dilakukan antara pendidik model dan pendidik mitra yang terdiri
atas seluruh guru biologi yang ada pada SMA Negeri 9 Makassar yang terdiri atas 5
orang. Pada kegiatan ini pendidik melakukan perencanaan pembelajaran yang akan
dilakukan pada materi sistem gerak. Pada akhir kegiatan ini, dihasilkan e-modul
berbasis Discovery Learning melalui pendekatan Lesson Study yang akan

digunakan dalam pembelajaran.

A. IDENTITAS MODUL
Nama Mata Pelajaran  : Biologi
Kelas / Semester : X1/1 (Ganjil)
Judul E-Modul : Sistem Gerak pada Manusia

B. KOMPETENSI DASAR
3.4 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem gerak dalam dengan biop: dan gangguan fungsi yang
dapat terjadi pada sistem gerak manusia.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui proses pembelajaran Discovery Learning, Peserta didik diharapkan

mampu Peserta didik dapat Qi ifikasi jenis h 9
yang b k berbag: dian dengan tepat.
D. PRE-TEST
Berikut adalah link pre-test. j dimulai
gklik dan b pre-test b

https://forms.gle/kr1UKJvw9xb8qvfz6

E. RINGKASAN MATERI
Berikut adalah video pembelajaran terkait materi sendi

AAAAAAA AAAAAAA

Gambar 2. Tampilan E-Modul Berbasis Discovery Learning
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E-modul yang dihasilkan berisi materi, gambar, video, pretest dan posttest.
Selain itu, pada e-modul juga dilengkapi petunjuk belajar bagi peserta didik yang

mengarahkan pada pembelajaran Discovery Learning melalui pendekatan Lesson

Study.

Gambar 3. Do (Guru model melakukan open class)

Guru model melakukan pembelajaran sesuai dengan kesepakatan yang telah

dicapai pada forum plan. Kegiatan pembelajaran menggunakan e-modul yang

dibuat secara bersama. Pendidik mitra bertindak sebagai observer guna mengamati

bagaimana peserta didik di dalam belajar.

o,
=
J
ape—g iy

|
I )

Gambar 4. Refleksi

Refleksi dilakukan sesaat setelah open class berakhir. Pada forum ini, observer

akan mengungkapkan temuannya dan pendidik model juga akan merefleksi kegitan
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pembelajaran yang telah dilakukan. Tahap akhir dari lesson study adalah redesain,
dalam hal ini melakukan perbaikan pada e-modul sesuai dengan saran para
observer. Berdasarkan dari hasil penelitian yang menggunakan analisis deskriptif
statistik dapat dilihat gambaran skor hasil belajar peserta didik di kelas XI IIS 2 yang
diajar sebelum dan sesudah menggunakan E-Modul adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Nilai Statistik Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik

. Nilai Statistik
Statistik
Pretest Posttest
Ukuran sampel 28 28
Nilai Max 75 90
Nilai Min 45 60
Nilai rata-rata (x) 63 87

Tabel 2 Menunjukkan bahwa nilai hasil postest pada 28 responden yang diuji
lebih baik dari nilai pretest. Nilai rata-rata pada nilai pretest adalah 63 sedangkan
rata-rata pada nilai postest adalah 87. Hasil belajar kognitif yang telah didapatkan
akan dilanjutkan pada uji N-Gain untuk mendapatkankan informasi seberapa besar
peningkatan hasil belajar dari pretest ke posttes.

Berdasarkan hasil analisis dari uji N-Gain diperoleh frekuensi dan persentase
skor hasil belajar peserta didik berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Peserta Didik
Berdasarkan Rentang N-Gain

No. Rentang Kategori Frekuensi Presentase
(%)
1 g>07 Tinggi 10 36
2 0,3<g207  Sedang 16 57
3 g<0,3 Rendah 2 7

Tabel 3 Menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi berada pada kategori Sedang
dengan persentase sebesar 57. Sedangkan kategori tinggi sebesar 36% dan kategori

rendah sebesar 7%.
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Sedang
57%
Rendah W Tinggi
7% Sedang
Tinggi
36% Rendah

Gambar 5. Hasil Nilai N-Gain

Discovery Learning merupakan proses pembelajaran dalam menyampaikan
materinya tidak secara utuh. Hal ini dikarenakan model Discovery Learning
menuntut peserta didik menemukan sendiri suatu konsep pembelajaran dan terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran. Ciri utama model Discovery Learning
adalah (1) Berpusat pada peserta didik; (2) Memecahkan masalah dan
mengeksplorasi untuk menciptakan, menghubungkan, dan menggeneralisasi
pengetahuan; serta (3) Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan yang sudah
ada dan pengetahuan baru. Penerapan model pembelajaran Discovery Learning
juga dapat diaplikasikan di dalam pengembangan e-modul di mana pada mata
pelajaran/ kompetensinya memiliki karakteristik khusus yaitu berupa konsep-
konsep penting dan teori yang dapat diaplikasikan dengan menyediakan berbagai
studi kasus yang disesuaikan dengan tahapan pembelajaran Discovery Learning.
Sehingga, peserta didik diharapkan dapat berpikir kritis dan berlatih untuk
menemukan konsep secara mandiri.

Penelitian dilakukan pada peserta didik di kelas XI IS 2 di SMA Negeri 9
Makassar dimana pada kelas ini peneliti mengambil 28 peserta didik sebagai sampel
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
kognitif peserta didik melalui penggunaan E-modul interaktif berbasis Discovery
Learning melalui pendekatan Lesson Studly.

Sebelum pembelajaran dimulai pendidik memberikan pretest kepada peserta
didik untuk mengukur kemampuan kognitif awal dari peserta didik. Kemudian
diberikan e-modul sebagai media pembelajaran untuk mendukung proses

pembelajaran yang sedang berlangsung. Setelah menerapkan e-modul dalam

Jurnal Biotek Volume 10 No 1 Juni 2022 127



Saparuddin, dkk.

proses pembelajaran, pendidik memberikan post test untuk mengukur hasil belajar
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik
setelah diberikan e-modul berbasis Discovery Learning melalui pendekatan Lesson
Study mengalami peningkatan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Putra, Wirawan & Pradnyana (2017) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
dengan adanya e-modul berbasis Discovery Learning dapat menambah semangat
belajar peserta didik karena dilengkapi dengan video dan gambar sehingga belajar
menjadi lebih menarik dan tidak cepat bosan serta mampu membuat peserta didik
menjadi lebih aktif dan mandiri dalam proses belajarnya. Weda, dkk (2018) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar yang lebih
tinggi antara peserta didik yang belajar menggunakan e-modul berbasis Discovery
Learning dan peserta didik yang belajar menggunakan media konvensional pada
mata pelajaran Sistem Komputer peserta didik kelas X Multimedia SMK Negeri 3
Singaraja.

Kegiatan lesson study yang dilaksanakan memberikan banyak manfaat, tidak
hanya kepada guru model, akan tetapi manfaat juga dapat dirasakan oleh guru mitra
dan peserta didik. Pendidik model mendapatkan banyak masukan dalam
merancang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Semakin sering
berdiskusi dengan guru mitra semakin banyak pula variasi yang dapat dilakukan di
dalam pembelajaran. Pendidik mitra selain menyumbangkan saran, ide dan
gagasan, pada forum lesson study mereka juga akan mendapatkan banyak
pengalaman dari guru mitra yang lain terkait Langkah-langkah dalam mengatasi
berbagai permasalahan di dalam pembelajaran. Peserta didik mendapatkan
manfaat dari kegiatan kolaboratif guru ini, salah satunya adalah kegiatan
pembelajaran yang diterapkan oleh guru model akan bervariatif serta implikasinya
pada peningkatan hasil belajar kognitif. Menurut Supranoto (2015) Guru memegang
peran utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan
secara formal di sekolah. Lesson study diartikan sebagai suatu model pembinaan
profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan
berkelanjutan, berdasarkan prinsip-prinsip kolegialitas yang saling membantu
dalam pembelajaran untuk membangun komunitas belajar. Adapun tujuan utama
dari penggunaan metode lesson study adalah kegiatan perbaikan pendidik dalam

melakukan proses pembelajaran di kelas.
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Penggunaan E-Modul Berbasis Discovery Learning...

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan E-
modul berbasis Discovery Learning dengan menggunakan pendekatan lesson study
efektif meningkatkan hasil hasil belajar kognitif peserta didik kelas XI SMA Negeri 9

Makassar.
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